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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang dapat
digunakan oleh para pihak eksternal yang memiliki kepentingan terhadap suatu
perusahaan. Tujuan dari penerbitan laporan keuangan adalah untuk dapat
memberikan gambaran kepada pihak eksternal mengenai keadaan yang terjadi
dalam suatu perusahaan, baik itu berupa keadaan operasional maupun keadaan
finansial perusahaan tersebut. Keberadaan laporan keuangan juga diharapkan
dapat membantu para pengguna untuk mengambil keputusan dimana laporan
keuangan tersebut menjadi landasan dari keputusan yang diambil. Fahmi (2011)
mennyatakan bahwa laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki
arti penting dalam menilai suatu perusahaan, sehingga pihak-pihak yang
membutuhkan dapat memperoleh laporan keuangan dengan mudah dan dapat
membantu dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam laporan keuangan, laba adalah salah satu indikator yang digunakan
untuk menaksir kinerja manajemen. Informasi laba sering menjadi target rekayasa
tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan
oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu,
sehingga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai
dengan keinginannya. Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan

keinginannya ini dikenal dengan istilah manajemen laba (earnings management).



Sampai saat masih banyak perusahaan-perusahaan yang memanipulasi
laba. Sebagaimana fenomena yang terjadi dalam perusahaan yang melakukan
manajemen laba diantaranya adalah PT. Indofarma Tbk. PT. Kimia Farma Tbk,
dan PT. Indomobil Thk. PT. Indofarma Tbk (INAF) merupakan perusahaan
multinasional yang memproduksi farmasi yang berlokasi di Jakarta, Indonesia.
Profitabilitas dalam PT. Indofarma Thk (INAF) sangat bagus yaitu dengan
memberikan kompensasi dan reward kepada karyawan guna menjalin ikatan kerja
antara pimpinan dan karyawan, memotivasi karyawan dalam bekerja, disiplin
kerja karyawan, penggunaan SDM secara efektif dan efesien, mendorong
stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi. Untuk ukuran perusahaan, PT. Indofarma
Tbk (INAF) mempunyai 31 anak cabang dan lebih dari 300 kantor cabang yang
tersebar diseluruh Indonesia.

Pihak manajemen PT. Indofarma Tbk (INAF) mengincar penjualan Rp 1,9
triliun pada tahun 2017 atau meningkat 15% dari tahun 2016 lalu. Dengan strategi
meningkatkan penjualan khusus produk baru, meningkatkan produktivitas,
efisiensi beban operasional serta peningkatan tingkat kolektabilitas dan kualitas
piutang.

Akan tetapi perusahan ini pernah melakukan tindakan manajemen laba.
Kasus PT. Indofarma Tbk (INAF) bermula dari adanya investigasi Bapepam
mengenai dugaan adanya pelanggaran peraturan perundang-undangan dibidang
pasar modal terutama berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang
dilakukan manajemen PT. Indofarma Thk (INAF). Dari hasil penelitian, Bapepam

menemukan bukti-bukti diantaranya, nilai barang dalam proses dinilai lebih tinggi



dari nilai yang seharusnya (overstated) dalam penyajian nilai persediaan barang
dalam proses pada tahun buku 2001 sebesar Rp. 28,87 miliar. Akibatnya
penyajian terlalu tinggi (overstated) persediaan sebesar Rp. 28,87 miliar, harga
pokok penjualan disajikan terlalu rendah (understated) sebesar Rp. 28,8 miliar
dan laba bersih disajikan terlalu tinggi (overstated) dengan nilai yang sama

(www.bapepam.go.id).

Pada audit tanggal 31 Desember 2001, manajemen Kimia Farma
melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan laporan tersebut di
audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN
dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan mengandung
unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan
keuangan Kimia Farma 2001 disajikan kembali (restated), karena telah ditemukan
kesalahan yang cukup mendasar. Pada laporan keuangan yang baru, keuntungan
yang disajikan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6
milyar, atau 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada unit
Industri Bahan Baku yaitu kesalahan berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7
miliar, pada unit Logistik Sentral berupa overstated persediaan barang sebesar Rp
23,9 miliar, pada unit Pedagang Besar Farmasi berupa overstated persediaan
sebesar Rp 8,1 miliar dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar.

Begitu juga dengan PT. Indomobil Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) memutuskan bahwa tender penawaran saham perusahaan ini mengandung
praktik persaingan usaha tidak sehat yang dilakukan oleh pemegang tender

bekerja sama


http://www.bapepam.go.id/

dengan penjual, penasehat keuangan dan pendamping tender.

Ada beberapa faktor pendorong manajer dalam melakukan manajemen
laba, diantaranya adalah profitabilitas, pemberian nilai kompensasi dan ukuran
perusahaan. Faktor pertama yang mempengaruhi manajemen laba yaitu
profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
pengelolaan asset untuk menghasilkan laba. Profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu
tertentu. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan juga meningkat. Oleh karena hal tersebut, keterkaitan
antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang
diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan memicu perusahaan
untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang
diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor
yang ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Wibisana dan Ratnaningsih (2014)
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan
laba yang dilakukan perusahaan, dimana tindakan perataan laba merupakan salah
satu metode yang dilakukan perusahaan dalam manajemen laba. Sedangkan
penelitian Bestivano (2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memberikan
pengaruh terhadap manajemen laba, karena investor mengabaikan informasi ROA

sehingga manajemen mengabaikan profitabilitas.



Faktor kedua yang mempengaruhi manajemen laba adalah pemberian nilai
kompensasi. Menurut Hasibuan (2012;118) kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Menurut Scott dalam Veronica (2009) rencana kompensasi eksekutif adalah
kontrak agen antara perusahaan dan manajer perusahaan yang mencoba untuk
menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajer dengan mendasarkan
kompensasi manajer pada satu atau lebih tindakan dari upaya manajer dalam
mengoperasikan perusahaan.

Mengingat bahwa skema bonus berdasarkan laba merupakan cara yang
paling populer dalam memberikan penghargaan kepada eksekutif perusahaan,
maka adalah logis bila manajer yang remunerasinya kebijakan akrual untuk
memaksimalkan ekspektasi bonus mereka. Gao dalam Adelia (2010)
membuktikan bahwa intensitas manajemen laba, yang diukur dengan nilai absolut
dari akrual diskresioner saat ini, berhubungan dengan desain kontrak kompensasi
dan hal tersebut sesuai dengan prediksi bahwa manajer bertindak oportunistik.
Karena besaran bonus bagi Direksi tergantung pada jumlah laba dibagi, maka
direksi yang oportunis akan berusaha mencapai jumlah laba dibagi tertentu untuk
dapat memaksimalkan penerimaan bonus mereka dengan melakukan manajemen
laba.

Faktor ketiga yang mempengaruhi manajemen laba vyaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan

yang ditunjukkan oleh total aktiva, jJumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan



rata-rata total aktiva. Perusahaan yang besar mendapat perhatian lebih dari pihak
eksternal seperti, investor, kreditor, maupun pemerintah. Oleh Kkarena itu,
perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi
keuangannya, sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung
melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk
menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan (Makaombohe dkk, 2014;
664). Nur Azlina (2010), Prambudi dan Sumantri (2014), serta Jao dan
Pagalung (2014) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba dan menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangkan
Nasution dan Setiawan (2007), Siti Nayiroh (2013), dan Setyaningtyas dan
Hadiprajitno (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
kembali mengenai hubungan antara profitabilitas, pemberian nilai kompensasi dan
ukuran perusahaan dengan penerapan manajemen laba. Penulis akan membuat
penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Pemberian Nilai
Kompensasi, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada

Perusahaan Manufaktur yang terdapat di BEI periode 2013-2016.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap manajemen
laba?

Apakah pemberian nilai kompensasi perusahaan berpengaruh secara
parsial terhadap manajemen laba?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap
manajemen laba?

Apakah profitabilitas, pemberian nilai kompensasi, dan ukuran perusahaan

berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba?

1.3 Tujuan Penelitian

adalah:

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.
Menganalisis pengaruh pemberian nilai kompensasi perusahaan terhadap
manajemen laba.

Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Menganalisis pengaruh profitabilitas, pemberian nilai kompensasi, dan

ukuran perusahaan secara simultan terhadap manajemen laba.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan

memberikan manfaat, antara lain:



1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis terhadap permasalahan yang diteliti.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi secara umum dan
akuntansi dan manajemen secara khusus yang terkait dengan manajemen
laba dalam suatu perusahaan

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam
membuat keputusan mengenai penerapan manajemen laba. Karena
penerapan manajemen laba pada suatu perusahaan merupakan fenomena
yang sudah tersebar dikalangan masyarakat umum sehingga kenyataan
tersebut akan berpengaruh pada krisisnya kepercayaan masyarakat
terhadap laporan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.

4. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
para investor dalam mempertimbangkan keputusan yang berkaitan dengan
penanaman investasi yang akan dilakukan pada suatu perusahaan.
Terutama dalam menilai kualitas laba perusahaan tersebut. Diharapkan
investor benar-benar melakukan analisis yang mendalam mengenai
keadaan perusahaan, karena dikhawatirkan tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan menyimpang dari hal yang wajar sehingga

dikemudian hari dapat membahayakan investasi yang ditanam investor.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian yang masing-

masing bagian terdiri atas materi-materi sebagai berikut:
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BAB Il

BAB Il

BAB 1V :

BAB V

Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
Tinjauan Pustaka

Berisi penjelasan gambaran umum mengenai teori-teori yang
mendukung dan penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian ini.
Metode Penelitian

Bagian ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan teknik analisis data.
Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai pengujian yang dilakukan, analisis
data, dan temuan empiris yang diperoleh.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran bagi

perusahaan, investor dan untuk penelitian selanjutnya.



